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ABSTRACT

CHARACTER EDUCATION IN SHADOW PUPPET SHOW OF KUNTHI
PILIH STORY BY PURBO ASMORO

Oleh
Dite Hastini
NIM : 18211146
(Program Studi Seni Program Magister)

The story of Kunthi Pilih is a wayang kulit performance performed by Purbo
Asmoro in which there are character education values which are used as research
objects that function as spectacle and guidance. This topic was chosen because
character education is the main focus of education in the Merdeka curriculum era.
The content of the thesis is the result of an analysis of the structure and texture of
the performance to describe the character education contained in it. The function of
spectacle in this play is obtained through the results of dramatic structure analysis
and the results of texture analysis or what is usually called “garap pakeliran”. The
quidance function is the result of character education descriptions obtained from
structure and texture analysis. The analysis process uses dramatic structure theory
by Soediro Satoto and character education by Thomas Lickona with analytical
descriptive methods. The research method begins with data collection using
observation techniques, interviews and document review for further analysis.

Keywords : Dramatic structure, Texture of Kunthi Pilih, Character Education.
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INTISARI

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PERTUNJUKAN WAYANG
KULIT LAKON KUNTHI PILIH SAJIAN PURBO ASMORO

Oleh
Dite Hastini
NIM : 18211146
(Program Studi Seni Program Magister)

Lakon Kunthi Pilih merupakan suatu pertunjukan wayang kulit purwa
sajian Purbo Asmoro yang di dalamnya terdapat nilai pendidikan karakter
yang dijadikan objek penelitian yang berfungsi sebagai tontonan dan
tuntunan. Topik tersebut dipilih karena pendidikan karakter menjadi fokus
utama pendidikan di era kurikulum Merdeka. Isi tesis merupakan hasil
analisis struktur dan tekstur pertunjukan untuk mendeskripsikan
bagaimana pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya. Fungsi
tontonan dalam lakon ini diperoleh melalui hasil analisis struktur dramatik
dan hasil analisis tekstur atau biasa disebut garap pakeliran. Fungsi tuntunan
adalah hasil deskripsi pendidikan karakter yang diperoleh dari analisis
struktur dan tekstur. Proses analisis menggunakan teori struktur dramatik
oleh Soediro Satoto dan pendidikan karakter oleh Thomas Lickona dengan
metode deskriptif analitis. Metode penelitian dimulai dengan
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan telaah
dokumen untuk kemudian dianalisis lebih lanjut.

Kata kunci : Struktur dramatik, Tekstur lakon Kunthi Pilih, Pendidikan
Karakter.
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Ada-ada

Barang
Bawa
Bedholan
Blencong
Buka celuk
Catur
Cakepan
Candhakan
Cepengan

Debog

Entas-entasan

Flashback

Gawangan

Garap

GLOSARIUM

: satu dari tiga tembang yang dilantunkan dalang dalam
membangun suasana greget, semangat maupun kaget
biasanya diiringi gender dan pukulan keprak dan cempala.

: salah satu pathet dalam sistem laras pelog dalam karawitan.

: vokal yang dibawakan oleh swarawati maupun wiraswara
untuk mengawali atau membuka sebuah tembang.

: salah satu gerak sabet wayang, mencabut wayang dari
pelepah pisang pada pertunjukan wayang.

: lampu penerangan dalam pertnjukan wayang kulit.

: pembukaan gendhing dengan awalan vokal tanpa diiringi
instrument.

: salah satu unsur garap atau tekstur pertunjukan dengan
medium bahasa.

: kalimat syair dalam tembang Jawa.
: adegan lanjutan dari adegan sebelumnya yang masih
terkait dalam pakeliran.

: teknik memegang wayang kulit.

: pohon pisang.

: salah satu teknik mengeluarkan wayang dari kelir.

: kilas balik, cerita tentang masa lampau.

: peralatan pentas wayang berupa bingkai yang digunakan
untuk merentangkan kelir (layar putih) berbentuk persegi
panjang.

: melakukan aktivitas menggunakan kreatifitas untuk
menghasilkan sesuatu.
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Gara-gara

Gendhing

Ketawang

Ladrang

Limbukan
Ginem
Greget
Janturan
Jejer
Jotosan
Kayon
Katongan
Kelir

Keprak

Laras

adegan hiburan pada pertunjukan wayang kulit
memasuki pathet sanga yang diperankan oleh tokoh
punakawan.

: jenis lagu dalam karawitan Jawa.

: salah satu jenis lagu karawitan yang bertempo lambat
memiliki ciri ciri setiap satu pukulan gong terdiri atas dua
kali pukulan kenong, sedangkan satu pukulan kenong terdiri
atas delapan pukulan balungan.

: salah satu jenis lagu karawitan dengan ciri-ciri setiap satu
pukulan gong terdiri atas empat pukukan kenong,
sedangkan setiap satu pukulan kenong terdiri atas delapan
pukulan balungan.

: adegan hiburan pada pertunjukan wayang kulit yang
diperagakan oleh tokoh wayang Limbuk dan Cangik.

: dialog antara tokoh satu dengan tokoh yang lain atau
lebih dalam pertunjukan wayang.

: bersungguh-sungguh dengan penuh semangat.

: wacana penggambaran latar suasana dalam cerita wayang
yang diiringi sirepan gendhing.

: adegan dalam pertunjukan wayang umumnya berupa
pasewakan dalam suatu kerajaan.

: gerakan memukul.

: wayang berbentuk segitiga sama kaki, merupakan bentuk
representasi dari gunung.

: jenis tokoh wayang raja yang berbadan kecil.

: kain putih berbentuk pesegi panjang yang digunkan
untuk pertunjukan wayang.

: lempengan besi/ perunggu berbentuk persegi yang
digunakan dengan cara dijejak menggunakan kaki kanan
dalam pementasan wayang,.

: Jenis nada gamelan.
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Manyura
Nem
Pakeliran
Pathet
Pelog
Pocapan
Prapatan
Rapekan
Sabet
Sanga
Sanggqit
Sendhon
Sengkalan
Sereng
Sesanti
Sindhen

Sirep

: salah satu jenis pathet dalam laras slendro.

: angka enam yang menunjukkan salah satu jenis pathet
dalam karawitan.

: pertunjukan wayang kulit menggunakan media kelir.
: pembagian nada gamelan.
: salah satu jenis laras gamelan selain laras slendro.

: salah satu jenis catur berupa wacana penggambaran
adegan secara singkat.

: gerakan wayang saat perang.
: bentuk wayang bagian perut ke bawah.

: salah satu unsur garap pada pertunjukan wayang
mengenai gerak gerik boneka wayang.

: angka sembilan yang berarti salah satu jenis pathet dalam
laras slendro.

: kreatifitas dalang dalam mengolah suatu cerita untuk
dipentaskan.

: salah satu jenis nyanyian dalang yang dibawakan dengan
iringan gender tanpa dodogan keprak.

: nama tahun yang disandikan dalamsuatukalimat yang
bermakna angka.

: suasana tegang.

: Semboyan.

: Vokalis wanita dalam karawitan Jawa.

: sajian gending dengan mengurangi volume tabuhan.

Sindhen/swarawati : penyanyi/vokal perempuan dalam karawitan.

206



Sulukan : lagu vokal khusus yang disuarakan oleh dalang untuk
membangun suasana pada adegan dalam petunjukan

wayang,.

Suwuk : berakhirnya suatu gendhing.

Swarawati : vokalis wanita dalam karawitan.

Tancepan : salah satu aktifitas yang masih terkait dengan sabet
wayang, berkenaan dengan cara menancapkan boneka
wayang pada debog.

Tlutur : salah satu jenis gendhing untuk membangun suasana

sedih dalam pakeliran.

Tantang-tantangan : gerak wayang yang saling menantang satu sama lain.

Wiraswara : Vokalis putra dalam karawitan.
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